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ABSTRAK

Winda Wahyu Putri (174110266) judul penelitian “Respon Pertumbuhan
serta Produksi Tanaman Jahe Merah (Zingiber officinale L.) pada Berbagai Media
Tanam dan POC Kulit Pisang yang Diperkaya dengan NPK”. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun utama berbagai media tanam dan
POC kulit pisang yang. diperkaya dengan NPK terhadap pertumbuhan serta
produksi tanaman<jahe merah:.Penelitian ini.dilaksanakan.di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km. 11,
No: 113, Kota Pekanbaru. Penelitian ini berlangsung selama 6 bulan terhitung
mulai Februari —Juli 2021.

Rancangan yang digunakan datam-penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari dua‘faktor, dimana faktor pertama
media tanam yang digunakan terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua yaitu
konsentrasi POC kulit pisang + NPK yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Apabila F
hitung lebih Besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan Uji Lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Interaksi berbagai media tanam dan
pemberian poc kulit pisang + NPK berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan dengan kombinasi terbaik terdapat pada perlakuan campuran media
tanam tanah +pasir + bokashi 50: 10: 40 % dan konsentrasi POC Kulit pisang 40
ml/liter air + NPK 10 gram. Pengaruh utama berbagal media tanam berbeda nyata
pata parameter indeks panen namun nyata terhadap semua parameter pengamatan
terdapat pada perlakuan campuran media tanam tanah + pasir + bokashi 50: 10: 40
%. Pengaruh utama konsentrasi POC kulit pisang nyata terhadap semua
parameter, dengan perlakuan_terbaik terdapat pada perlakuan campuran POC
Kulit pisang 40 ml/liter air + NPK 10 gram.

Kata Kunci: Jahe Merah, Media Tanam, POC Kulit Pisang
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jahe merah (Zingiber officinale L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura jenis obat<obatan yang berkembang pesat.di Indonesia, yang telah
digunakan secara ‘turun-temurun karena banyak khasiat yang dimilikinya,
kandungan minyak atsiri yang ada pada jahe merah yang dapat menyembuhkan
berbagai penyakit seperti.dapat meredakan gangguan tenggorokan, batuk, baik
untuk kesehatan lambung dan pencernaan serta dapat mengatasi penyakit rematik.

Jahe merah banyak dibutuhkan dalam bidang industri obat tradisional.
Jahe merah digunakan sebagal bahan baku obat karena memiliki kandungan
gingerol yang paling tinggi dibanding jahe gajah dan jahe emprit. Berdasarkan
hasil analisis gingerol dalam.rimpang jahe diketahui bahwa rata-rata kadar
gingerol jahe merah sebesar 5%, jahe emprit rata-rata kadar gingerol yaitu 2,3%
dan jahe gajah rata-rata kadar gingerolyaitu 4% (Azizah, dkk, 2018).

Jahe merah kini telah menjadi komoditas ekspor nasional baik berupa jahe
segar maupun produk olahannya. Hal ini membuat permintaan terhadap
komoditas jahe merah terus. meningkat sebanding.dengan berkembangnya industri
makanan dan minuman berbahan-baku jahe. Prospek pengembangan jahe merah di
Indonesia saat ini masih cukup cerah. Permintaan jahe di Indonesia selama
periode 2018-2020 naik dengan rata-rata sebesar 2,91% per tahun sebanyak
1.246.029 kg . Oleh karena itu, kesiapan teknologi yang mendukung produksi jahe
merah perlu dikaji untuk perkembangan selanjutnya.

Media tanam dalam budidaya jahe merah juga sangat beragam, media
tanam yang digunakan harus bersifat gembur dan kaya bahan organik yang aman

bagi konsumen dan petani, terdiri dari bahan organik arang sekam padi dan



bokashi serasah jagung, bahan tersebut selain dijadikan media tanam juga
merupakan pupuk organik untuk mengurangi penggunaan bahan kimia. Manfaat
lainnya dari bokasi serasah jagung yaitu bahan organik tersebut mengandung hara
penting seperti nitrogen, posfor dan kalium, yang berguna sebagai bahan granulasi
dalam tanah dan.sangat penting dalam pembentukan agregat tanah. Selain itu
arang sekam padi juga bermanfaat untuk memperbaiki struktur fisik, kimia dan
biologi tanah, juga dapat meningkatkan perositas tanah sehingga menjadi gembur
dan mampu menyerap air. Arang sekam kaya akan kandungan karbon yang sangat
dibutuhkan dalam pembuatan kompos.

Peningkatan ketersediaan hara bagi tanaman dapat dilakukan dengan
pemupukan. Diantaranya, pupuk organic cair yang dapat berasal dari beragam
bahan organic, seperti penggunaan POC dari pisang. Namun, ketersediaan unsur
hara utama pada POC masih sangat kecil, sehingga diperlukan upaya untuk
memperkayanya.dengan pupuk NPK. Manfaat dari pupuk organik cair dari kulit
pisang adalah ‘menambah unsur“hara -yang terdapat dalam tanah, memacu
pertumbuhan akar tanaman, memacu pembentukan bunga dan pematangan batang
atau biji, serta menambah daya tahan tanaman terhadap penyakit. Sedangkan NPK
merupakan pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat yang mengandung unsur
hara utama nitrogen, fosfor dan kalium, masing masing unsur memiliki manfaat
seperti nitrogen untuk membantu pertumbuhan vegetatif pada tanaman terutama
daun, fosfor untuk membantu pertumbuhan akar dan tunas, dan kalium untuk
membantu proses pembungaan dan pembuahan.

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian
mengenai respon pertumbuhan serta produksi tanaman jahe merah (Zingiber
officinale L.) pada berbagai media tanam dan POC kulit pisang yang diperkaya

dengan NPK.
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B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi berbagai media tanam dan POC

kulit pisang yang diperkaya dengan NPK terhadap pertumbuhan serta

terhadap

ang terhadap

1.

JJJJJ

2. 3 - ' 3 ang bermanfaat

NPK.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Jahe adalah tumbuhan atau tanaman yang namanya disebut-sebut Al-

Quran dan juga digunakan oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam sebagai

yang artinya,

inuman) yang

ayat ini adalah

rul Qur’an oleh

Abbas bahwa:

menunjukkan bahwa alam dan tu ptakan Allah Subhanahu Wata’ala
ini tidaklah sia-sia. Sbagaimana dalam Al — Qur’an Surat Al-anbiya’ ayat 16:
“Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan segala apa yang ada diantara
keduanya dengan main-main.” Maha Benar Allah dengan segala firman-Nya.

Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) berasal dari Asia Pasifik yang
tersebar dari India sampai China. Oleh karena itu kedua bangsa ini disebut-sebut

sebagai bangsa yang pertama kali memanfaatkan jahe terutama sebagai bahan

minuman, bumbu masak dan obat-obatan tradisional (Setiawan, 2015).



Jahe merupakan salah satu jenis tanaman yang termasuk kedalam suku
Zingiberaceae. Nama “Zingiber” berasal dari bahasa Sansekerta “Singabera” dan
Yunani “Zingiberi” yang berarti tanduk, karena bentuk rimpang jahe mirip dengan
tanduk rusa. Officinale merupakan bahasa latin dari “Officina” yang berarti
digunakan dalam«farmasi atau.pengobatan.(Bermawie dan Purwiyanti dalam
Sya’ban.2013).

Penyebaran tanaman_jahe'merah (Zingiber officinale var rubrum) Kini
sampai di wilayah tropis. dan subtropis, contohnya Indonesia. Jahe merah
(Zingiber officinale var rubrum) disebut juga jahe sunti. Selain itu, banyak nama
lain dari jahe dari berbagai daerah di Indonesia antara lain halia (Aceh), beeuing
(Gayo), bahing (Batak Karo), sipodeh (Minangkabau), jahi~(Lampung), jahe
(Sunda), jae (Jawa dan Bali), jhai (Madura), melito (Gorontalo), geraka (Ternate),
dan sebagainya (Setiawan, 2015).

Famili Zingiberaceae terdapat disepanjang daerah tropis dan sub tropis
terdiri atas 47 genus dan 1.400 species: Genus Zingiber meliputi 80 species yang
salah satu diantaranya adalah jahe yang merupakan species paling penting dan
paling banyak manfaatnya (Hapsoh, 2008 dalam Putri, 2014). Berdasarkan
bentuk, ukuran dan warna rimpangnya dikenal tiga varietas jahe, yaitu jahe merah
(jahe sunti) jahe putih besar (jahe gajah) dan jahe putih kecil (emprit).

Jahe merupakan kerabat empon-emponan yang paling banyak
dibudidayakan dan dimanfaatkan orang. Kegunaan dan khasiatnya yang amat
beragam membuat jahe selalu dibutuhkan oleh masyarakat banyak. Menurut
Rukmana (2010), kedudukan tanaman jahe dalam sistematika (taksonomi)
tumbuhan adalah sebagai berikut, Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Kelas
Monocotyledoneae, Ordo: Zingiberales; Famili: Zingiberaceae; Genus: Zingiber;

Spesies: Zingiber officinale Rosc.



Tanaman jahe merupakan herba memiliki bagian tubuh atau morfologi
yang terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan buah. Akar berbentuk rimpang,
berbau harum dan pedas. Batangnya yang merupakan batang semu yang tersusun
dari helaian daun, berbentuk ramping, bulat, dan agak lunak dengan tinggi 30-100
cm. Jahe tumbuh-tegak dan merumpun. Daunnya berbentuk. langsing membulat
dengan-ujung melancip dengan panjang 15-23 mm dan panjang 8-13 mm, warna
hijau tua dengan pertulangan.daun berwarna_lebih muda yang terlihat jelas dengan
pertumbuhan yang menyirip berseling, tangkai daunya berambut halus. Bunga
keluar dari permukaan tanah, yakni muncul dari rimpang samping bila tanaman
sudah cukup dewasa, tinggi bunga biasanya hanya seperempat dari tinggi
tanaman, tandan bunga terdiri dari kumpulan bunga-bunga kecil berbentuk
kerucut dengan panjang 3,5-5 cm dan lebar 1,5-1,75 em, warna bunga putih
kekuningan. Bibir bunga dan kepala purik ungu. Tangkai putik berjumlah dua.
Rimpang jahe bercabang rapat;-panjang membulat berbentuk bulat agak pendek,
kulit luar rimpang berwarna coklat kotor. Jika rimpang dibelah, tampak daging
rimpang berwarna kuning, beraroma khas jahe yang tajam dan agak pedas.
(Agoes, 2010).

Kandungan zat — zat yang terdapat pada jahe antara lain adalah minyak
atsiri dan pati. Kandungan minyak atsiri jahe sekitar 0,5%-5,6 % yang berisi
zingeton atau gingerol atau etilmetikketon, zingibetol, zingiberin, borneol,
kamfen, sineol, dan falandren. Sedangkan kandungan pati sekitar 20%-60%,
dammar, asam — asam organik (malat, eksalat), oleoresin, dan gingerin.

Kandungan minyak atsiri dan oleoresin pada rimpang jahe merah cukup
tinggi sehingga jahe merah memiliki peranan penting dalam dunia pengobatan,

baik pengobatan tradisional maupun untuk skala industri dengan memanfaatkan



kemajuan tekhnologi (Evans, 2002 dalam Hernani dan Winarti, 2013). Rasa
dominan pedas pada jahe disebabkan senyawa keton bernama zingeron. Senyawa
lain yang turut menyebabkan rasa pedas pada jahe adalah golongan fenilalkil
keton atau yang biasa disebut gingerol dan [6]-gingerol. Keduanya merupakan
komponen yang paling aktif dalam jahe.

Santoso (2010) menyatakan sifat menguntungkan tanaman jahe adalah
dapat beradaptasi dengan lingkungan-sekitarnya, karena mudah menyesuaikan
diri. Namun; untuk memperoleh pertumbuhan dan produksi jahe secara optimal,
tentu saja perlu diperhatikan persyaratan agroklimatnya. Pada umur 2,5 sampai 7
bulan atau lebih, tanaman jahe selalu membutuhkan_sinar matahari. Masa itu
disebut fase pertumbuhan membentuk rumpun. Tanaman jahe baik ditanam di
lahan yang terbuka, sehingga sinar matahari bisa masuk. Akan tetapi jika ditanam
di tempat yang ternaungi daunnya menjadi besar namun rimpang yang didapatkan
kecil-kecil. Akan tetapi, untuk pertumbuhan optimal, tanaman jahe menghendaki
7-9 bulan basah sebelum stadia-mengering (senescence) rumpunnya.

Agoes (2010) menyatakan, untuk bisa berproduksi optimal, dibutuhkan
curah hujan 2.500-3.000 mm per tahun, kelembaban 80% dan tanah lembab
dengan pH 5,5-7,0 dan unsur hara tinggi. Santoso (2010) menyatakan tanaman
jahe paling cocok ditanam pada“tanah yang subur, gembur dan banyak bahan
organik (humus). Sehubungan dengan hal tersebut, sekaligus untuk meningkatkan
nilai tambah dari agroforesty, maka penanaman jahe di lahan marginal dinilai
tepat. Pengembangan tanaman jahe biasanya pada tanah-tanah latosol merah
coklat atau andasol. Syarat lain, jahe tidak menyukai tanah yang drainasenya
menggenang. Tanaman ini kurang baik dan tidak cocok ditanam pada tanah rawa
dan tanah berat yang banyak mengandung fraksi liat maupun pada tanah yang

didominasi oleh pasir kasar.



Budidaya jahe merah terdiri dari bebrapa tahapan dimulai dari Pembibitan
Menurut Santoso (2010) pada umumnya, jahe diperbanyak secara vegetatif
dengan potongan-potongan rimpangnya. Namun, pemilihan bibit tidak boleh
gegabah. Kriteria bibit jahe yang baik adalah yang diambil langsung dari kebun,
bukan jahe konsumsi yang biasa diperoleh _di-pasar, diambil dari tanaman yang
sehat dan berumur 12 bulan, memiliki berat 100-250 g per rimpang. Rimpang
tersebut dapat dipotong-potong.-dan masing-masing potongan sedikitnya memiliki
3 mata tunas, Panjang 3-7 cm dan beratnya 25-80 g per potong.

Bohot benih untuk jahe putih kecil dan jahe merah sekitar 20-40
g/rimpang, sedangkan jahe putih gajah sekitar 40-60 g/rimpang (Kardinan, 2013).
Makin besar ukuran bibit akan diperoleh pertumbuhan yang makin baik dan hasil
makin tinggi.. Bibit siap di tanam diareal tanam bila tiap bibit minimal telah
tumbuh satu mata tunas (Paimin, 2012). Kardinan et al. (2013) menyatakan benih
sebaiknya ditunaskan terlebih-dahulu dipersemaian yang terdiri dari rak—rak
bambu atau hamparan selebar 1020 cm, kemudian ditutup jerami dan disimpan
ditempat yang lembab. Pembibitan rimpang jahe bertujuan untuk menyeragamkan
pertumbuhan bibit dan'melakukan seleksi bibit yang tumbuh sempurna.

Penyiapan lahan bagi tanaman jahe meliputi aktivitas pengolahan tanah
dan pembuatan bedengan ataupun dengan penggunaan polibeg. Pengolahan tanah
bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah, mempercepat pelapukan,
memberantas rerumputan, membalik dan mempertebal lapisan tanah atas/topsoil
(Rukmana, 2010). Jahe merupakan tanaman monokotil berakar serabut yang
tumbuhnya tidak begitu dalam. Ini sesuai dengan penelitian yang menyebutkan
bahwa pengolahan tanah yang terlalu dalam tidak memberikan pengaruh yang

nyata dibanding dengan pengolahan berkedalaman secukupnya. Tanaman hanya



akan menyerap unsur hara pada kedalaman tertentu sesuai dengan sistem
perakarannya.

Penanaman jahe merah. Menurut Muhlisah (2013), Rimpang Yyang
digunakan adalah rimpang yang sudah cukup tua dan memiliki paling sedikit 2—-3
mata tunas. Jahe yang berukuran kecil seperti.jahe merah dan jahe kecil ditanam
dengan_jarak yang lebih rapat yakni 25 x 40 cm. Sementara jahe besar, seperti
jahe gajah ditanam dengan jarak 30760 cm:;

Pemeliharaan tanaman jahe pada dasarnya . meliputi penyulaman,
penyiangan, pembumbunan dan pemupukan. Penyulaman paling baik dilakukan
seawal mungkin atau maksimal 15 hari setelah tanam, agar tanaman cepat
menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan tingkat pertumbuhan hasil sulaman
relatif seragam. Penyiangan pertama biasanya dilakukan ketika tanaman jahe
berumur 2-4 minggu, kemudian dilanjutkan 3-6 minggu sekali tergantung pada
kondisi rerumputan yang tumbuh. Pembumbunan bertujuan untuk menimbun
rimpang jahe yang muncul ke atas permukaan, pertama kali dilakukan pada waktu
tanaman jahe membentuk rimpang yang terdiri atas 3-4 batang semu. Rukmana
(2010) menyatakan pemupukan untuk tanaman jahe dengan kisaran dosis antara
400-800 kg urea, 150-400 kg TSP, dan'200-600 kg KCI per hektar.

Rukmana (2010), tanaman jahe dipanen muda yang sudah berumur 3,5-4
bulan setelah tanam. Sedangkan, tanaman jahe yang dipanen tua berumur 8-12
bulan setelah tanaman yang ditandai dengan layu atau matinya batang semu,
daun-daun yang sudah menguning dan rimpangnya berukuran maksimal dan
beranak banyak.

Media tanam yang tepat merupakan salah satu syarat keberhasilan

budidaya tanaman khususnya budidaya dalam wadah atau polybag. Keberhasilan
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pertumbuhan tanaman ditentukan oleh perkembangan akarnya. Akar tanaman
hendaknya berada pada suatu lingkungan yang mampu memberikan tunjangan
struktural, memungkinkan absorpsi air dan ketersediaan nutrisi yang memadai
selain itu, media tanam memungkinkan drainase dan pH yang baik bagi tanaman
(Inggels, 1985 dalam Listyaningsih, dkk., 2013):

Limbah serasah jagung dapat dijadikan media tanam, limbah serasah
jagung dapat dimanfaatkan sebagai’pupuk-untuk.meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung, selain itu tanaman jagung mempunyai bahan kering
berkisar 39,8%, hemiselulosa 6,0%, lignin, 12,8%, silika,20,4%. Hal ini
disebabkan oleh karena sebagian zat-zat makanan yang terkandung dalam hijauan
tanaman ini telah berpindah ke dalam biji-bijiannya.

Pemanfaatan limbah tanaman jagung pada saat ini umumnya digunakan
sebagai pakan ternak atau pun media untuk budidaya jamur. Untuk mengurangi
limbah pertanian tanaman jagung dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah
tersebut sebagai bahan organik. Bagian tanaman jagung yang digunakan sebagali
bahan organik adalah daun, batang, dan tongkol yang biasanya dibuang atau
ditinggalkan dilokasi tanam padahal bahan organik tersebut mengandung hara
penting seperti nitrogen, posfor dankalium.” Bahan organik limbah jagung
merupakan bahan pembentuk granulasi dalam tanah dan sangat penting dalam
pembentukan agregat tanah (Nuraida dan Muchtar, 2006 dalam Ester Juni Ernita,
2017).

Penggunaan bokashi berpengaruh terhadap peningkatan ketersediaan
nutrisi tanaman, menekan aktivitas hama dan penyakit/patogen, peningkatan
aktivitas mikroorganisme indogenus yang menguntungkan, seperti mycorhiza,

rhizobium, bakteri pelarut fosfat, dan fiksasi nitrogen (Nasir, 2010). Rasyda
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(2010) melaporkan bahwa pemberian bokashi nyata meningkatkan tinggi
tanaman, bobot brangkasan (akar, batang dan daun), jumlah buah, dan produksi
buah. Bokashi digunakan sebagai media tanam karena memiliki kandungan unsur
hara essensial bagi tanaman.

Sekam padi adalah kulit.biji padi yang sudah digiling. Sekam padi yang
biasa digunakan hisa berupa sekam bakar atau sekam mentah (tidak dibakar).
Sekam padi_memiliki drainase-dan aaerasi yang. baik, tetapi masih mengandung
organisme-organisme patogenik atau organisme Yyang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Sekam padi yang di bakar dapat menghancurkan pathogen.

Penambahan sekam membuat struktur media menjadi remah dan akar
leluasa dalam pertumbuhannya . Sebagai media tanam; keduanya berperan penting
dalam perbaikan struktur tanah sehingga sistem aerasi dan drainase di media
tanam menjadi-lebih baik. Penggunaan sekam bakar untuk media tanam tidak
perlu disterilisasi lagi karena, mikroba patogen telah mati selama proses
pembakaran. Selain itu, sekam bakar juga memiliki kandungan karbon (C) yang
tinggi sehingga membuat media tanam ini-menjadi gembur.

Dalam penelitian Anam, (2015). Menunjukkan Hasil pertumbuhan tinggi
tanaman yang baik terdapat pada pengamatan umur 7 hst dan 21 hst. Dikarenakan
penggunaan naungan warna hitam dan media yang digunakan mempengaruhi
pertumbuhan jahe saat pertumbuhan vegetative, penggunaan naungan warna hitam
dapat mencecah tanaman terkena sinar matahari secara langsung yang dapat
merusak pertumbuhan tanaman, sedangankan penggunaan media tanam dengan
komposisi tanah 50% : pasir 10 % : bokhasi 40% membuat perakaran tanaman
menjadi mudah menyerap unsur hara yang ada dalam tanah, sebab dengan

komposisi tersebut tekstur dan struktur tanah seimbang untuk pertumbuhan akar
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tanaman yang dapat berpengaruh pada tinggi tanaman, sehingga tinggi tanaman
dapat tumbuh secara baik.

Pada penelitian Hadiyanto. (2011), disimpulkan bahwa kombinasi
perlakuan terbaik yaitu dengan perbandingan media M1 = Bokashi(90%) +
Cocopeat(5%) +«Arang sekam(5%) sebesar® 2434 g...Menyatakan bahwa
pemberian bahan organik yaitu bokashi dalam konsentrasi yang tinggi juga
berpengaruh terhadap berat., rimpang |5jahe, hal ini dikarenakan, bokashi
mengandung unsur hara'makro (N, P, K, Ca, dan Mg) dan unsur-hara mikro yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jahe dimana pada M1 kandungan
bokashi adalah 90 persen dari total komposisi media.

Pada umumnya, bahan dasar pembuatan pupuk organik adalah sumberdaya
yang tersedia di lingkungan sekitar seperti limbah buah-buahan, kulit pisang, urin
sapi, limbah pasar, sampah rumah tangga dan limbah sayuran (Handayani et al.,
2015). Pupuk organik cair (POC) dapat berupa. ldarutan hasil'pembusukan bahan-
bahan organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan. Pupuk organik
dalam bentuk cair memiliki kelebihan dari pupuk organik dalam bentuk padat,
seperti lebih mudah diserap oleh tanaman dan lebih mudah diaplikasikan, serta
penyebarannya lebih merata pada permukaan tanah (Hadisuwito, 2012).

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan yaitu kulit pisang. Kulit
pisang banyak ditemukan sebagai limbah pada tempat pengolahan buah pisang
seperti pembuatan pisang goreng, pisang keju, molen, dan kue-kue lainnya yang
berbahan dasar buah pisang. Kulit buah pisang tersebut biasanya dibuang begitu
saja tanpa dimanfaatkan, menyebabkan limbah kulit pisang sangat melimpah
apabila tidak digunakan dan jika dibiarkan akan dapat menimbulkan pencemaran

lingkungan. Kulit ternyata memiliki manfaat bagi kesuburan tanaman. Nutrisi
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yang ada di dalam setiap lembar kulit pisang adalah kalium (42 % Kketika
dikeringkan), fosfor, kalsium, sodium, mangan, sulfur, serta magnesium. Kulit
pisang sangat cepat mengalami pembusukan, maka beberapa orang menanamnya
begitu saja di bawah permukaan tanah untuk mendapatkan nutrisinya yang
berharga bagi tanaman, namun.kulit pisang dapat Kita olah sedemikian rupa untuk
dijadikan pupuk organik.

Dosis yang paling optimal untuk pupuk organik cair kulit pisang yaitu 40
ml/tanaman. Pertumbuhan  vegetatif membutuhkan ‘unsur hara nitrogen lebih
banyak dibandingkan dengan pertumbuha fase generatif. Analisis hara tanah dan
POC menunjukkan bahwa kandungan unsur N yang rendah, namun penambahan
pupuk NPK ~diduga telah berkontribusi dalam menyediakan hara untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman.

Pupuk ‘NPK adalah salah satu jenis pupuk majemuk yang mudah
ditemukan dan sudah umum dipakai petani. Dikatakan pupuk majemuk karena
dalam satu paket atau bentuk pupuk terdapat langsung tiga unsur hara (N, P, K),
pupuk ini mempunyai sifat higrokospis tinggi mudah diserap oleh tanaman, dan
praktis penggunaannya. Pupuk NPK merupakan rekayasa formula pupuk yang
menghasilkan formula pupuk secara kimia yang mengandung senyawa hara makro
dan mikro yang digunakan untuk 'memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
(Anonymous, 2011). Pemupukan anorganik dengan maksud untuk menggantikan
kehilangan unsur hara dari dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan
produksi tanaman dalam keadaan faktor lingkungan yang baik dengan
memperhitungkan generasi mendatang, maka pemupukan anorganik harus
berimbang sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman.

Menurut Samiri, dkk., (2019) pada penelitiannya menyatakan, terjadi

interaksi antara berat bibit dan pupuk NPK terhadap variabel pengamatan tinggi
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tanaman pada umur 150 HST dan 180 HST, jumlah tunas pada umur 90 HST, 120
HST, 150 HST dan berat kering rimpang pada umur 60 HST. Berat bibit yang
terbaik pada penelitian ini adalah pada perlakuan 28 g — 32 g. dosis pupuk NPK
terbaik dalam penelitian ini adalah pada perlakuan 7,5 g/tanaman. Perlakuan berat
bibit dan pupuk .NPK berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan antara
lain, tinggi tanaman, jumlah tunas, berat basah rimpang, berat kering rimpang,
namun tidak berpengaruh nyata pada‘variabel pengamatan laju tumbuh relatif dan
nisbah anakan.

Pupuk NPK berpengaruh terhadap ukuran berat bibit. Semakin besar
ukuran rimpang, maka akan semakin berpengaruh nyata dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman, komponen hasil, dan bobot kering rimpang jahe.

Pemberian campuran POC kulit pisang dengan pupuk NPK dapat dilihat
dari hasil penelitian Titin Setyorini, dkk., (2020) yang menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk organik .(POC kulit pisang) bersamaan dengan pupuk
anorganik (NPK) mempengaruhi beberapa parameter pertumbuhan tanaman bibit
kelapa sawit seperti tinggi tanaman, diameter batang, berat segar tajuk dan berat
kering akar dengan sangat baik. Hal ini diduga karena nutrisi atau unsur hara yang
terkandung di kedua macam pupuk-tersebut dapat saling melengkapi satu sama lain.

Hasil analisis terhadap kandungan unsur hara makro pada POC (kulit
pisang) adalah N-total 0.02%, P205-total 0.05% dan K2O-total 0.33% (Hasil
analisis pupuk dari BPTP Yogyakarta). Menurut Suryoko (2011), unsur hara
makro dan mikro yang dikandung dalam POC kulit pisang yaitu N, P, K, Ca, Mg,
Na, dan Zn yang masing-masing unsurnya dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas

tanaman.
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Manurung (2011) juga melaporkan bahwa hasil analisis kandungan unsur
hara yang terdapat pada POC pisang kepok antara lain: C-organik 0.55%, C/N
3.06%, N-total 0.18%, P205 0.043%, K20 1.113%, dan pH 4,5. Jika dilihat dari
hasil analisis, unsur hara makro (N, P, dan K) yang terkandung dalam POC kulit
pisang masih terbilang cukup-rendah. Akan. tetapi pemberian POC kulit pisang
yang dikombinasikan dengan pupuk NPK dapat mengurangi dosis anjuran pupuk
NPK yang biasanya digunakan-pada pembibitan kelapa sawit di pre nursery. Hasil
penelitian’ memperlihatkan = bahwa pemberian POC _ Kulit “pisang dengan
konsentrasi 10% dan dosis NPK 1.25 g/tanaman menunjukkan hasil terbaik pada
empat parameter pertumbuhan tanaman.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dosis NPK di pembibitan pre
nursery yang memberikan pertumbuhan paling baik adalah sekitar 2 g/tanaman.
Sinulingga et al. (2015) menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK dengan dosis
2.25 g/bibit cendrung menunjukkan pertumbuhan lebih baik. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Nazari (2008) yang menunjukkan bahwa dosis pupuk
NPK 2 g/tanaman menunjukkan pertumbuhan tanaman terbaik yang dilihat dari
semua parameter pertumbuhan, dimana dosis tersebut lebih rendah dari dosis
anjuran yaitu 2,5 g/tanaman. Dengan_demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi POC kulit pisang yang dikombinasikan dengan pupuk NPK dapat
menurunkan hampir setengah dari dosis pupuk NPK yang diberikan atau
dianjurkan. POC kulit pisang dan pupuk NPK yang diberikan baik secara
bersamaan atau terpisah menunjukkan hasil yang baik pada pertumbuhan dan
hasil beberapa tanaman.

Hal ini sesuai dengan pendapat Rambitan (2013) yang mengatakan bahwa

pupuk organik cair dari kulit pisang kepok dapat berpengaruh terhadap
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pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah, yaitu berpengaruh meningkatkan
pertumbuhan tinggi batang, jumlah daun dan berat basah polong tanaman kacang
tanah varietas gajah. Nasution et al., (2014) mengatakan bahwa aplikasi pupuk

organik padat dan cair dari kulit pisang kepok mempengaruhi parameter tinggi

tanaman sawi. P engaruh terh an tanaman diduga
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I11.  BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ri n. 11, No: 113, Kelurahan
Air Dingin mb “‘.‘@ a ni berlangsung
selama Ju .‘

Varietas Ja an 2. i ; arang sekam padi,
bokashi serasa

Ala unakan 2 alah ¢z 1 sau kater, ember,
handsprayer, gergaji, ti ik, k . ] ra.dan alat-alat tulis

lainnya.

yaitu konsentrasi POC kulit pisa yang terdiri dari 4 taraf perlakuan
sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri
dari 3 ulangan sehingga total keseluruhan menjadi 48 satuan percobaan. Setiap
ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel, sehingga

total keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman.
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Adapun faktor perlakuannya adalah :
Faktor Pertama : Media tanam yang digunakan (M), terdiri dari 4 taraf yaitu :

MO : Tanah (Kontrol )

M1 : Tanah + Bokashi (50% : 50%)

, terdiri dari

P3:

Dibawah ini
Tabel 1. Kombinas ng + NPK 16 :
Berbagai Medi
P3

MOP3
M1P3
M2P3
M3P3

Data hasil pengamatan terakhir dari masing-masing perlakuan dianalisis
secara statistik, menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung
lebih Besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Penelitian ini dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian. Lahan

yang digunakan berukuran 10,5 m x 4,5 m. Lahan dibersihkan dari rumput atau

d. Pupuk NPK
Pupuk NPK yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Toko
Pertanian Binter, JL. Kaharuddin Nasution, Pekanbaru.
e. Bahan Tanam
Bibit jahe merah yang digunakan adalah rimpang indukan. Rimpang jahe
merah tersebut diperoleh dari petani di Kampar. Rimpang jahe merah yang akan
digunakan sebagai bahan tanam disemai terlebih dahulu selama dua minggu untuk

memunculkan mata tunasnya.
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3. Pengisian Polybag
Pengisian polybag dilakukan dengan mencampurkan jenis media tanam +
tanah + pasir sesuai faktor perlakuan, campuran media tanam dimasukkan

kedalam polybag kemudian polybag disusun sesuai dengan label perlakuan.

daun muda. Penanaman dilakukan pada pagi hari, dengan membuat lubang tanam

sedalam 5 cm, setiap lubang ditanam dengan 1 bibit jahe merah kemudian lubang
tanam ditutup kembali dan disiram air secukupnya.

7. Pemberian Perlakuan

a. Perlakuan Media tanam

Pemberian perlakuan berbagai media tanam dilakukan bersamaan dengan

pengisian tanah kedalam polybag. Seperti yang dijelaskan pada saat pengisian polybag.
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b. Perlakuan POC Kulit Pisang dan Pupuk NPK
Perlakuan pupuk yang akan diberikan ke tanaman adalah pupuk cair kulit
pisang dan NPK yang masing-masing sudah dilarutkan kedalam air, volume air

yang digunakan untuk melarutkan pupuk NPK vyaitu 200 ml untuk satu
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8. Pemeliha

a. Penyiram

b. Penyiangan dan Pembumbunan

Penyiangan adalah kegiatan pembersihan rumput di lahan penelitian,
penyiangan dilakukan untuk menjaga tanaman dari tumbuhnya rumput di sekitar
tanaman. Penyiangan pertama biasanya dilakukan ketika tanaman jahe berumur 2-
4 minggu, kemudian dilanjutkan 3-6 minggu sekali tergantung pada kondisi
rumput yang tumbuh. Pembumbunan bertujuan untuk menimbun rimpang jahe

yang muncul ke atas permukaan, pertama kali dilakukan pada waktu tanaman jahe
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membentuk rimpang yang terdiri atas 3-4 batang semu. Selama penyiangan
rumput yang berada di sekitar tanaman dibersihkan dengan menggunakan tajak
sedangkan rumput yang tumbuh di antara polybag satu dengan yang lainnya,

dibersihkan dengan menggunakan cangkul, selanjutnya rumput tersebut di buang

bagian tan
Adapun ha

1. Kepik da

Gejala serangan yang ditumbulkan oleh penyakit ini yaitu tanaman tampak
layu pada umur 3 bulan, dimulai dengan menguningnya sisi-sisi tulang daun dan
akhirnya mengering. Penyakit ini cepat menyebar keseluruh bagian tanaman.
Penyebabnya yaitu cendawan fusarium oxysporum, cara pengendalian penyakit
busuk rimpang dilakukan dengan cara memilih bbibi yang sehat dan sebelum
ditanam bibit direndam dengan larutan fungisida untuk menekan serangan

penyakit busuk rimpang.
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9. Panen
Pemanenan dilakukan pada tanaman jahe yang sudah berumur 5 bulan,

ditandai dengan layu atau matinya batang semu, daun-daun yang sudah

menguning dan rimpangnya berukuran maksimal dan beranak banyak.

pengamata

2. Jumlah d
Pengamatan jumlah da n d : )é aun yang sudah
terbentuk pada 3 a a : n berumur 4, 8,

12, dan 16 i . U sekali. He amatan dianalisis

rimpang diikur menggunakan timbangan analitik. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
4. Biomasa tanaman (g)

Pengamatan dilakukan dengan cara memisahkan tanaman dari rimpang
kemudian dikeringkan pada suhu 70°C selama 48 jam dan ditimbang
menggunakan timbangan analitik. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik

dan disajikan dalam bentuk tabel.
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5. Indeks panen
Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian. Data yang diperoleh

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. Indeks panen dihitung

berdasarkan rumus : HI = sy/ (sy + py). Dimana :

diperoleh a men : ahan air saat akar
dimasukkan kedz gela | isi air denga Ime U500 ml/liter. Data

yang dipero



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman jahe merah setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa_interaksi maupun pengaruh
utama perlakuan berbagai media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair (POC)
kulit pisang + NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jahe merah.
Rerata tinggi tanaman Jahe ‘merah setelah” diuji, lanjut BNJ pada taraf 5%
ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman jahe merah dengan perlakuan berbagai media
tanam dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kulit pisang + NPK
POC kulit pisang (ml) + NPK (g)

Berbagai Media

20,15 40,10 Rerata

Tanam 0,0 (PO) i €2, 8953
Tanah (M0) 35171 4050ghi 4933ef 45,00 fgh 42(’150
(T,\‘j‘lr‘f;h +Bokashi 6 17 hiaa 006t 60,50bc 5433 de 4975 ¢
Tanah + Pasir + 55,00 55,17
Bokashi (M2) ALSYGHNE J1 Lo 0. L S | 54962
Tanah + Pasir + - 60,00 52,00
Arang ek aaay 400004638 Tg S BLeTn )
Rerata 39,21 d 4646c  5950a. 5404b

KK= 3,92 % BNJM &P = 2,16 BNJ MP = 5,94

Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi berbagai media tanam
dan konsentrasi pupuk organik cair kulit pisang + NPK memberikan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman jahe merah. Perlakuan terbaik terdapat pada
kombinasi perlakuan konsentrasi Pupuk organik cair kulit pisang + NPK dan
campuran media tanam tanah + pasir + bokashi dengan tinggi tanaman 68,17 cm
(M2P2), berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan tanaman terendah
terdapat pada kombinasi perlakuan kontrol (MOPO) yaitu 35,17 cm.

Media tanam yang tepat merupakan salah satu syarat keberhasilan

budidaya tanaman khususnya budidaya dalam wadah atau polybag. Keberhasilan
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pertumbuhan tanaman ditentukan oleh perkembangan akarnya. Akar tanaman
hendaknya berada pada suatu lingkungan yang mampu memberikan tunjangan
struktural, memungkinkan absorpsi air dan ketersediaan nutrisi yang memadai
selain itu, media tanam memungkinkan drainase dan pH yang baik bagi tanaman
(Inggels, 1985 dalam-Listyaningsih, dkk., 2013).

Hal_ini sesuai-dengan pendapat Soejotjo (2016) yang menyatakan bahwa
tanaman mengambil air, tetapi proses fotosintesis tidak dapat berlangsung tanpa
cahaya. Setiap tanaman,atau-jenis pohon mempunyal toleransi yang berlainan
terhadap cahaya matahari. Ada beberapa tanaman yang tumbuh baik di tempat
terbuka dengan intensitas tinggi dan ada tanaman yang dapat tumbuh dengan baik
pada tempat yang terhindar dari terik matahari atau intensitas rendah. Ada juga
tanaman yang memerlukan intensitas cahaya yang berbeda sepanjang periode
perumbuhannya. Pada waktu tumbuhan masih muda memerlukan cahaya dengan
intensitas rendah dan menjelang sapihan mulai memerlukan cahaya dengan
intensitas tinggi-

Menurut Nur (2014) bahwa peningkatan tinggi tanaman akibat cekaman
cahaya diakibatkan adanya proses etiolasi yang terjadi pada saat proses
pemanjangan batang, proses etiolasi yang terus terjadi pada tanaman yang
ternaungi adalah suatu cara agar tanaman dapat.menangkap cahaya lebih efisien.
Etiolasi yang terjadi pada sebagian besar tanaman akibat naungan disebabkan
karena adanya distribusi auksin yang tinggi, sehingga merangsang pemanjangan
sel yang mendorong meningkatnya tinggi tanaman.

Penggunaan media tanam dengan komposisi tanah 50% : pasir 10 % :
bokhasi 40% membuat perakaran tanaman menjadi mudah menyerap unsur hara
yang ada dalam tanah, sebab dengan komposisi tersebut tekstur dan struktur tanah
seimbang untuk pertumbuhan akar tanaman yang dapat berpengaruh pada tinggi

tanaman, sehingga tinggi tanaman dapat tumbuh secara baik. (Anam, 2010).
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membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dengan terpenuhinya unsur
hara bagi tanaman maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman berjalan
dengan baik. Pertumbuhan dikatakan baik apabila unsur hara yang dibutuhkan
berada dalam bentuk yang tersedia, seimbang dan konsentrasi yang optimum
didukung oleh faktor lingkungan.

Gardner dalam Rosdiana, (2015) mengatakan salah satu faktor luar yang

mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu air dan unsur hara yang dapat



28

mempercepat pertumbuhan tanaman secara efektif apabila terpenuhi. Kekurangan
unsur hara dan air akan memperlambat pertumbuhan cabang tanaman.
Ketersediaan unsur hara dibutuhkan untuk proses metabolisme yang terjadi
didalam tubuh tanaman sehingga akan terjadi pembelahan dan diferensiasi sel,
apabila laju pembelahan sel berjalan cepat maka pertumbuhan dan perkembangan
tanaman seperti akar, batang dan daun semakin meningkat (Thabrani, 2011).

Penambahan pupuk NPK: juga |berperan penting dalam pertumbuhan
tanaman dimana menurut Lakitan, (2011) unsur P yang terdapat pada pupuk NPK
yang digunakan merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan dalam penambahan
tinggi tanaman, unsur P berperan dalam proses reaksi gelap fotosintesis dan
pembentukan  ATP selanjutnya P juga merupakan. bagian nukleotida dan
fosfolipida penyusun membran. Meningkatnya proses fisiologi tanaman seperti
laju fotosintesis membuat pertumbuhan tinggi tanaman . juga meningkat.
Pertumbuhan tanaman sangat-ditentukan oleh,'unsur hara yang tersedia dalam
keadaan optimum dan seimbang. Karena menurut Ernawati, dkk dalam Fauzi
(2018), penggunaan pupuk yang tidak berimbang dapat menyebabkan
ketidaksimbangan hara dalam tanah, jumlah hara yang diserap tanaman dan
penurunan produksi.

B. Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun pertanaman jahe merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa interaksi maupun
pengaruh utama perlakuan berbagai media tanam dan konsentrasi pupuk organik
cair (POC) kulit pisang + NPK berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman
jahe merah. Rerata jumlah daun pertanaman jahe merah setelah diuji lanjut BNJ

pada taraf 5% ditunjukkan pada tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun pertanaman jahe merah dengan perlakuan berbagai
media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kulit pisang +

NPK
Berbagai Media POC kulit pisang (ml) + NPK (g) Rerata
Tanam 0,0 (PO) 20,15(P1) 40,10 (P2) 60,5 (P3)

Tanah (MO) 19,17e 21,33b-e 20,00 de 20,83 cde 20,33 ¢c

Tanah+Bokashi 21500 cde. 21,00 cde 23,33abc 22,50 a-d 21,96 ab
(M1)
Tanah + Pasir +
Bokashi (M2)
Tanah + Pasir +
Arang Sekam 20,00 de.1521,83'b-e" "“23;33abc, 21,83 b-e 21,75Db
(M3) \ 4
Rerata B 13alyr 8 o00 23,04 a 22,33 ab
KK= 4,65 % BNJM&P=1,12 BNJ MP = 3,07
Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

20,33 cde 21,83 b-e 2550a 24,17 ab 2296 a

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi berbagai media tanam
dan konsentrasi pupuk organik cair kulit pisang + NPK memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah daun tanaman jahe merah. Perlakuan terbaik terdapat pada
kombinasi konsentrasi POC kulit pisang 40 ml + NPK 10 gram dan campuran
media tanam tanah + pasir + bokashirdengan jumlah daun terbanyak yaitu 25,50
helai (M2P2) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah
daun tanaman terendah terdapat pada kombinasi perlakuan kontrol (MOPO) yaitu
19,17 helai.

Jumlah daun diamati- karena--merupakan parameter utama dalam
menunjukkan suatu pertumbuhan tanaman, dimana kita ketahui bahwa daun
merupakan tempat berlangsungnya proses fotosintesis yang merupakan alat bagi
tanaman untuk menghasilkan energi yang nantinya ditranslokasikan ke seluruh
bagian tanaman termasuk rimpang. Jumlah daun yang banyak dapat diartikan
proses fotosintesis berlangsung lebih banyak sehingga energi yang dihasilkan
akan banyak juga yang nantinya akan berdampak terhadap pertumbuhan tanaman

jahe yang lebih cepat dan rimpang jahe yang besar juga. Jumlah daun ini
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berpengaruh dalam proses pengisian rimpang dimana Kkita ketahui daun
merupakan tempat pembentukan makanan yang nantinya akan ditranslokasikan

kepada seluruh bagian tanaman termasuk rimpang. Kemampuan tanaman

melakukan fotosintesis meningkat, pertambahan jumlah daun yang pada akhirnya

T 25
T
=

20
zZ = MO0P3
2

15 1 = M1P0
5 15

e M1P1

Z 10
5 e M1P2
% 5 - e M1P3
=

tanah, pasir, bokashi serasah jagu akuan konsentrasi POC kulit pisang
40 ml + NPK 10 g. Hal ini karena pada media tanam yang digunakan unsur hara
tercukupi sehingga berpengaruh terhadap banyaknya pertumbuhan daun pada
tanaman jahe merah, diketahui media tanam pasir memiliki keunggulan yaitu
dapat meningkatkan sistem aerasi serta drainase media tanam, sedangkan kompos
bokashi serasah jagung memiliki kelebihan yang sifatnya mampu mengenbalikan

kesuburan tanah melalui perbaikan sifat-sifat tanah. Selain itu kompos juga menjadi

fasilitator penyerapan unsur nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.
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Berdasarkan penelitian Anam, (2010), di perkirakan perlakuan media
tanah : pasir : bokashi telah memenuhi kebutuhan unsur hara pada masa
pertumbuhan awal tanaman yang akan menentukan perkembangan selanjutnya

tanaman jahe merah, khususnya pembentukan daun dengan helaian daun. Unsur

menunjukkan

bahwa rat ak jumlah rdapa edia tanah : pasir :

respon metabolik yang langsung.

Pada pertumbuhan jumlah daun, dalam kandungan bokashi yang
mengandung unsur N sangat berpengaruh karena unsur N berperan dalam proses
sintesis Kklorofil, protein, dan asam amino. Jika sintesis protein maksimal, maka
akan menghasilkan jumlah daun yang optimal. Perbedaan karakter dari masing
masing media tanam dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman (Sutrisno, 2017).
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C. Berat Rimpang (9)

Hasil pengamatan terhadap berat rimpang pertanaman jahe merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa interaksi maupun
pengaruh utama perlakuan berbagai media tanam dan konsentrasi pupuk organik
cair (POC) kulit-pisang + NPK berpengaruh® nyata terhadap berat rimpang
tanaman jahe merah. Rerata berat rimpang tanaman jahe merah setelah diuji
lanjut BNJ pada taraf 5% ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata berat rimpang pertanaman jahe merah dengan perlakuan
berbagai media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kulit
pisang + NPK

POC kulit pisang (ml) + NPK (g)

Berbagai Media

Tanam 0,0(P0) 20,15 (P1) 40,10 (P2) ((Slgé? Rerata
Tanah (M0) 28,171 3317hi  4500fg- 36,17hi 3546¢
Tanah +

Bokeshi (M) | S317hi  5917de  7T067b  6167c  5942b

Tanah + Pasir+
Bokashi (M2)
Tanah + Pasir +
Arang Sekam 37,83 gh oot \(J.5018 64,83cd 58,21b
(M3)
Rerata 34,58 d 52,29 c 72,42 a 64,63 b

KK=4,86 % BNJM & P =2,87 BNJ MP = 7,89

Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi berbagai media tanam

39,17 gh 64,17 cd 8950a 8183ab 6867a

dan konsentrasi pupuk organik cair_Kulit pisang + NPK memberikan pengaruh
nyata terhadap berat rimpang jahe merah. Perlakuan terbaik terdapat pada
kombinasi konsentrasi POC kulit pisang 40 ml + NPK 10 gram dan campuran
media tanam tanah + pasir + bokashi dengan berat 89,50 g (M2P2) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan (M2P3) namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan berat rimpang terendah terdapat pada kombinasi perlakuan kontrol
(MOPQ) vyaitu 28,17 g. Dari rerata berat tanaman sangat terlihat perbandingan

antara berat tanaman terbaik dan terendah, hal ini dapat dipengaruhi oleh
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pemberian pupuk dan media tanam yang digunakan serta faktor lingkungan yang
mendukung.

Berat rimpang merupakan indikator utama dalam melihat produktivitas
dari tanaman jahe merah, banyak hal yang berpengaruh terhadap pembentukan
rimpang ini dimana dari parameter pertumbuhan seperti tinggi tanaman, jumlah
tunas, jumlah daun yang tinggi akan berkorelasi positif terhadap berat rimpang.
Media tanam yang baik juga mempengaruhi_faktor tersebut dimana bokashi
merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat menggantikan peranan pupuk kimia
(anorganik) dalam menambah dan mempertahankan kesuburan tanah serta
memperbaiki kerusakan fisik, biologi dan kimia. tanah, sehingga mampu
menghasilkan tanaman yang berkualitas.

Dilihat dari penelitian Hadiyanto. (2011), menyatakan bahwa pemberian
bahan organik yaitu bokashi dalam konsentrasi yang tinggi juga berpengaruh
terhadap berat rimpang jahe. Hal ini dikarenakan, bokashi serasah jagung
mengandung unsur hara makro-(N,/P, 'K, -Ca;'dan Mg) dan unsur hara mikro yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jahe merah. Dalam pertumbuahan
tanaman, tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara yang dibutuhkan
cukup tersedia dalam bentuk yang mudah diserap oleh perakaran tanaman, seperti
pemberian pupuk organik cair kulit pisang. Ketersedian unsur hara yang cukup
bagi tanaman dapat meningkatkan klorofil.

Menurut Dwijoseputro, (2017) klorofil akan meningkatkan aktifitas
fotosintesis yang menghasilkan fotosintat yang lebih banyak sehingga mendukung
berat rimpang kering. Ketersediaan unsur hara dalam keadaan optimal dapat
meningkatkan laju fotosintesis sehingga mampu meningkatkan fotosintat yang
akan ditranslokasikan keselutuh bagian tanaman dan pada akhirnya mampu

meningkatkan berat rimpang tanaman jahe merah.
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Berat rimpang terbaik yang dihasilkan tidak terlepas dari penambahan
pupuk organik cair kulit pisang dan penambahan NPK pada tanaman, dalam kulit
pisang terdapat sumber potensial pupuk potasium dengan kadar K20 46-57 %
basis kering. Selain mengandung fosfor dan potasium, kulit pisang juga
mengandung unsur magnesium;.sulfur dan sodium, demikian pula dengan unsur
kalium yang terdapat didalam pupuk ikatan K20 yang perlu diubah menjadi lon
K+ oleh mikrooranisme (Manurung; 2011).

Menurut Lingga dan Marsono, (2013). Pupuk potasium yang terkandung
dalam kulit pisang dapat membantu pembentukan protein, karbohidrat dan gula
serta membantu pengangkutan gula dari daun. ke penyimpanan (umbi),
memperkuat jaringan tanaman serta meningkatkan daya tahan terhadap penyakit.
Kandungan magnesium dalam kulit pisang diperlukan dalam pembentukan
klorofil dan juga berperan sebagai katalisator didalam penyerapan unsur P dan K
oleh tanaman.

Hal ini sejalan dengan Sutedjo, (2010) yang mengemukakan bahwa unsur
K berperan dalam membantu pembentukan protein, mengerakkan jerami dan kayu
dari tanaman, mampu . memperbesar ukuran umbi, meningkatkan resistensi
tanaman terhadap penyakit dan meningkatkan kualitas umbi. Diperkuat dengan
pernyataan Tarigan (2017), bahwa unsur k yang terdapat pada NPK berpengaruh
sangat nyata terhadap bobot basah perumpun dan K berperan dalam proses
fotosintesis serta meningkatkan bobot umbi.

D. Biomassa Tanaman (g)

Hasil pengamatan terhadap jumlah total berat kering tanaman jahe merah

setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa interaksi

maupun pengaruh utama perlakuan berbagai media tanam dan konsentrasi pupuk
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organik cair (POC) kulit pisang + NPK berpengaruh nyata terhadap biomassa
tanaman jahe merah. Rerata tinggi tanaman jahe merah setelah diuji lanjut BNJ
pada taraf 5% ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 5. Rata-rata jumlah total berat kering tanaman jahe merah dengan perlakuan
berbagai media tanam dan konsentrasi pupukserganik cair (POC) kulit

pisang +.NPK
Berbagai Media POC kulit pisang (ml) + NPK (9) Rerata
Tanam 0,0 (PO) 20,15 (P1) 40,10 (P2) 60,5 (P3)
Tanah (MO0) 10,33 9 12,83 fg 12,67fg 12,17 fg 12,00 c
Tanah +

Bokashi (W11} -~ >l 0L Te 24,67 tde_22,17bed 20,38 b

Tanah + Pasir +
Bokashi (M2)
Tanah + Pasir +
Arang Sekam 12,83 fg 20,50 de 2817b  24,50bcd 2150Db
(M3)
Rerata 13,29 d 1921 c 24,58 a 2 28
KK=722%  BNJM&P=157 BNJ MP = 4,30
Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

15,50 f 23,33¢cde  8283la  268liAC 24,46 a

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi berbagai media tanam
dan konsentrasi pupuk organik ‘cair. kulit: prsang + NPK memberikan pengaruh
nyata terhadap berat kering tanaman jahe merah. Perlakuan terbaik terdapat pada
kombinasi konsentrasi:POC kulit pisang 40 ml + NPK- 10 gram dan campuran
media tanam tanah + pasir.+ bokashi dengan berat 32,83 g (M2P2) dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat kering tanaman terendah
terdapat pada kombinasi perlakuan kontrol (MOPO) yaitu 10,33 g. Bobot kering
tanaman merupakan berat bahan setelah mengalami pemanasan beberapa waktu
tertentu sehingga beratnya tetap konstan, berat total kering tanaman juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Damanik dkk (2011) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman
dipengaruhi oleh dua faktor penting yaitu faktor genetis dan faktor lingkungan.

Faktor lingkungan diartikan sebagai gabungan semua keadaan dan pengaruh luar
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yang mempengaruhi kehidupan dan perkembangan suatu organisme. Diantara
sekian banyak faktor lingkungan yang mempengaruhi kehidupan dan
perkembangan tanaman antara lain yaitu temperatur, kelembaban, energi radiasi
(cahaya matahari), susunan atmosfer, struktur tanah dan susunan udara tanah,
reaksi tanah (pH); faktor bietis, penyediaan-unsur hara.dan ketiadaan bahan
pembatas pertumbuhan tanaman sehingga sangat mempengaruhi berat bobot
tanaman.

Suryadi (2013) ‘juga menambahkan bahwa tanaman yang mendapatkan
cahaya lebih banyak, maka intensitas cahaya yang diterima akan lebih tinggi dan
akibatnya proses fotosintesis akan berjalan lebih cepat, sehingga suplai
karbohidrat akan bertambah sehingga bobot kering tanaman akan bertambah.

Rimpang merupakan tempat peyimpanan hasil fotosintesis. Banyaknya
rimpang yang terbentuk menunjukkan proses fotosintesis optimal sehingga
fotosintat yang dihasilkan juga optimal. Rimpang sebagai tempat menyimpan
hasil fotosintat, besarnya fotosintat yang ditranslokasikan ke rimpang
berhubungan dengan peningkatan biomassa rimpang. Diasumsikan makin tinggi
fotosintat yang dihasilkan maka makin tinggi pula biomassa rimpang (Setyawati,
2014).

Media tanam yang digunakan dalam penelitian menggunakan campuran
tanah, pasir dan bokashi Berdasarkan penelitian Sutrisno, (2017). Hasil analisis
interaksi media Tanah 25% + Cocopeat 50% + Bokashi 25% dengan konsentrasi
50% ternyata membuat biomassa rimpang tanaman paling tinggi, sedangkan
penggunaan media Tanah 25% + Cocopeat 25% + Bokashi 50% dengan
konsentrasi 75% memberikan pengaruh pada biomassa rimpang tanaman paling

ringan terhadap tanaman.
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Menurut Rasyda (2010) bahwa pemberian bokashi nyata meningkatkan
tinggi tanaman, bobot brangkasan (akar, batang dan daun), jumlah buah, dan
produksi buah. Bokashi digunakan sebagai media tanam karena memiliki

kandungan unsur hara essensial bagi tanaman. Terutama bobot berangkas ini

cair (POC) kulit pisang + NPK tidak berpengaruh nyata terhadap indeks panen
tanaman jahe merah. Rerata tinggi tanaman jahe merah setelah diuji lanjut BNJ

pada taraf 5% ditunjukkan pada tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata indeks panen tanaman jahe merah dengan perlakuan berbagai
media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kulit pisang +

NPK
Berbagai Media POC kulit pisang (ml) + NPK (g) Rerata
Tanam 0,0 (PO) 20,15 (P1) 40,10 (P2) 60,5 (P3)

Tanah (MO0) 0,70ab 0,69b 0,78 a 0,72 ab 0,72 a
Tanah + Bokashi

(M1) 0,67.b 0,73 ab 0,74 ab 0,73 ab 0,72 a
Tanah + Pasir.+

Bokashi (M2) 0,68 b 0,71ab 0,71 ab 0,73 ab 0,71a

Tanah'+ Pasir«
Arang Sekam(M3) 0,71ab 0,69.b 0,71 ab 0,70 ab 0,70 a

Rerata 0,695~ = 0,707ab~ ““ /78 0,72a
KK= 3,92 % BNJM &P =0,3 BNJMP = 0,8

Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa secara utama konsentrasi pupuk
organik cair kulit pisang + NPK memberikan pengaruh nyata terhadap indeks
panen pertanaman jahe merah. Perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi
konsentrasi POC kulit pisang 40 ml + NPK 10 gram dengan dosis 250 ml/tanaman
yaitu mengasilkan nilai tertinggi 0,73 (P2) dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Perlakuan terendah terdapat pada perlakuan PO yaitu 0,69. Secara utama
berbagai media tanam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua
perlakuan dimana indeks panen tertinggi terdapat pada perlakuan (MO0) yaitu 0,72 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan M4 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Indeks panen berarti luas panen tanaman yang artinya indeks panen adalah
angka yang menunjukkan perbandingan luas panen suatu komoditi tanaman pada
waktu tertentu terhadap periode waktu sebelumnya. Berdasarkan rumus HI, indeks
panen didapatkan dari hasil pembagian berat rimpang pertanaman dibagi dengan
berat rimpang pertanaman ditambah dengan berat kering pertanaman. Perubahan
yang diamati dari populasi tanaman meliputi umur berbunga, berat tanaman dan

hasil berat kering perpetak.
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Dapat dilihat bahwa indeks panen yang dihasilkan dari perlakuan media
tanam memberikan hasil tertinggi pada media tanah/kontrol (MO0) yaitu 0,72
kemudian diikuti oleh perlakuan (M1) 0,72, perlakuan (M2) 0,71, serta perlakuan

terendah yaitu (M3) 0,70. Dari data diatas maka tidak ada pengaruh media tanam

panen untuk .se : demikian terdapat
keragaman
Unt enghasilkan be ".' ada rir . tanaman yang

digunakan oengukuran i anen juga eh'media tanam dan

kedalam tanah dalam proses mineralisasi yang dapat digunakan untuk
pertumbuhan tanaman.
F. Volume Akar (ml)

Hasil pengamatan terhadap volume akar pertanaman jahe merah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa interaksi maupun
pengaruh utama perlakuan berbagai media tanam dan konsentrasi pupuk organik

cair (POC) kulit pisang + NPK berpengaruh nyata terhadap volume akar jahe
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merah. Rerata tinggi tanaman jahe merah setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%
ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata volume akar pertanaman jahe merah dengan perlakuan berbagai
media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kulit pisang +

NPK

Berbagai Media POC kulit pisang (ml) +.NPK (g) Rerata
Tanam 0,0 (P0)-..20,0 (P1)...-40,0 (P2) 60,0 (P3)

Tanah (MO) 467 833gh . 11,33ef 1300e  9,33d

Tanahgy 5,67 ij 1167ef = 1667d 20,00c = 1350¢

Bokashi (M1)
Tanah + Pasir +
Bokashi (M2)
Tanah + Pasir +
Arang Sekam 6,67 hij 10,33 fg 2367ab  17,00d 14,42 b
(M3)
Rerata 6,17d o2 § 19,33 a 18,08 b
KK= 4,92 % BNJM & P =0,75 BNJ MP.= 2,06
Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5%

7,67:hi 38 d 256/ a 22,33b 17,75 a

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa interaksi berbagai media tanam
dan konsentrasi pupuk organik cair kulit pisang + NPK memberikan pengaruh
nyata terhadap volume akar/tanaman jahe merah. Perlakuan terbaik terdapat pada
kombinasi konsentrasi POC kulit pisang 40 ml + NPK 10.gram dan campuran
media tanam tanah + pasir + bokashi yaitu 25,67 ml (M2P2) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan M3P2 yaitu 23,67 ml namun_berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan berat Kering tanaman terendah terdapat pada kombinasi
perlakuan kontrol (MOPO) yaitu 4,67 ml.

Pemberian POC kulit pisang dan media tanam dapat memacu
pertumbuhan akar yang didukung oleh tekstur tanah yang gembur, serta unsur
hara yang yang seimbang membuat pertumbuhan akar pada perlakuan media
tanam dengan kombinasi ( M2 = 50 % tanah ; 10% pasir ; 40% bokhasi) lebih
baik dari perlakuan yang lainnya. Akar yang bertugas dalam menyediakan

makanan akan terus terpacu apabila pertumbuhan tanaman tumbuh dengan baik,
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media yang baik akan membantu akar dalam menjalankan tugas mencari
makanan, akar akan terus memanjang dan berkembang hingga mencapai batas
tertentu ( Ferguson. T, 2000).

Menurut Suwandi dan Chan dalam Suradinata, et. al., (2012), bahwa unsur

)ertumbuhan tanaman
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai

Dari hasil penelitian yang akukan berbagai media tanam yaitu
tanah, pasir, bokashi dan arang sekam serta pemberian POC kulit pisang + NPK
memberikan hasil yang baik, namun pada pelaksanaan perlakuan campuran POC
kulit pisang + NPK sebaiknya pupuk npk yang diberikan langsung dilarutkan
kedalam poc kulit pisang agar hasilnya lebih optimal, maka disarankan dilakukan
penelitian lanjutan untuk mendapatkan hasil produksi dan pertumbuhan yang

maksimal terhadap tanaman jahe merah.
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RINGKASAN

Jahe merah (Zingiber officinale L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura jenis obat-obatan yang berkembang pesat di Indonesia, yang telah
digunakan secara turun-temurun karena banyak.khasiat yang dimilikinya,
kandungan minyak atsiri.yang ada pada jahe merah yang dapat.menyembuhkan
berbagai penyakit seperti dapat meredakan gangguan tenggorokan, batuk, baik
untuk kesehatan lambung:dan‘pencernaan serta dapat:mengatasi penyakit rematik.

Jahe merah kini telah menjadi komoditas ekspor nasional baik berupa jahe
segar maupun- produk olahannya. Hal ini membuat permintaan terhadap
komoditas jahe merah terus meningkat sebanding dengan berkembangnya industri
makanan dan minuman berbahan baku jahe. Prospek pengembangan jahe merah di
Indonesia saat_.ini masih cukup.cerah. Permintaan- jahe di Indonesia selama
periode 2018-2020 naik dengan rata-rata sebesar 2,91% per tahun sebanyak
1.246.029 kg . Oleh karena itu,-kesiapan teknologi yang mendukung produksi jahe
merah perlu dikaji untuk perkembangan selanjutnya.

Media tanam dalam budidaya jahe merah juga sangat beragam, media tanam
yang digunakan harus bersifat gembur dan kaya.bahan organik yang aman bagi
konsumen dan petani, terdiri dari bahan organik arang sekam padi dan bokashi
serasah jagung, bahan tersebut selain dijadikan media tanam juga merupakan
pupuk organik untuk mengurangi penggunaan bahan kimia. Manfaat lainnya dari
bokasi serasah jagung yaitu bahan organik tersebut mengandung hara penting
seperti nitrogen, posfor dan kalium, yang berguna sebagai bahan granulasi dalam
tanah dan sangat penting dalam pembentukan agregat tanah. Selain itu arang
sekam padi juga bermanfaat untuk memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi

tanah, juga dapat meningkatkan porositas tanah sehingga menjadi gembur dan
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mampu menyerap air. Arang sekam kaya akan kandungan karbon yang sangat
dibutuhkan dalam pembuatan kompos.

Peningkatan ketersediaan hara bagi tanaman dapat dilakukan dengan
pemupukan. Diantaranya, pupuk organic cair yang dapat berasal dari beragam
bahan organic, seperti penggunaan POC dari.pisang. Namun, ketersediaan unsur
hara utama pada POC masih sangat kecil, sehingga diperlukan upaya untuk
memperkayanya dengan pupuk; NPK: Manfaat dari pupuk organik cair dari kulit
pisang adalah menambah unsur hara yang terdapat dalam tanah, memacu
pertumbuhan akar tanaman, memacu pembentukan bunga dan pematangan batang
atau biji, serta menambah daya tahan tanaman terhadap penyakit. Sedangkan NPK
merupakan pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat yang mengandung unsur
hara utama nitrogen, fosfor dan kalium, masing masing unsur-memiliki manfaat
seperti nitrogen untuk membantu pertumbuhan vegetatif pada tanaman terutama
daun, fosfor untuk membantu..pertumbuhan akar, dan tunas, dan kalium untuk
membantu proses pembungaan dan pembuahan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km. 11, No: 113, Kelurahan
Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya; Kota Pekanbaru. Penelitian ini berlangsung
selama 6 bulan terhitung mulai Februari — Juli 2021 (Lampiran 1).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit Jahe Merah
Varietas Jahira 1 (lampiran 2), kulit pisang, cairan EM4, arang sekam padi,
bokashi serasah jagung, plat seng, paku, kayu, tali rapia, dan cat minyak. Alat
yang digunakan adalah cangkul, garu, meteran, pisau kater, ember, handsprayer,
gergaji, timbangan analitik, kuas, gunting, kamera dan alat-alat tulis lainnya.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
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(RAL) Faktorial yang terdiri dari dua faktor, dimana faktor pertama media tanam
(M) yang digunakan terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua yaitu

konsentrasi POC kulit pisang (P) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga

diperolen 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3
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